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MOTTO

“Hidup di dunia hanya sekali 

jadikan hidup lebih bermakna dan berarti ”

“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 

beramal shaleh, (bahwa) untuk mereka 

ampunan dan pahala yang besar” (al- Maa’idah: 9)

SEMANGAT!!!
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ABSTRAK
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN KIMIA DI MADRASAH 

INKLUSI MAN MAGUWOHARJO SLEMAN
TAHUN AJARAN 2010/2011

Oleh :
Erna Nuryanti
NIM. 07670001

Dosen Pembimbing : Liana Aisyah, S.Si., M.A.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif di 
bidang pendidikan kimia. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui proses 
pembelajaran kimia di madrasah inklusi, (2) mengetahui cara adaptasi antara pendidik 
dengan peserta didik tunanetra, (3) mengetahui efektivitas penyampaian materi kimia 
di madrasah inklusi, dan (4) mengetahui dampak dan kendala penerapan pendidikan 
inklusi di MAN Maguwoharjo Sleman. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 
menggunakan metode studi kasus mendalam. Kasus yang diteliti adalah efektivitas 
pembelajaran kimia di madrasah inklusi. Lokasi yang dijadikan tempat penelitian 
adalah MAN Maguwoharjo Sleman. Hal-hal yang akan diteliti diantaranya latar 
belakang dan tujuan pendidikan inklusi, pembelajaran kimia di kelas maupun 
praktikum, dampak dan kendala penerapan pendidikan inklusi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan analisis dokumen yang terkait. 

MAN Maguwoharjo Sleman merupakan sekolah inklusi yang ada di 
Yogyakarta yang awal pendirian memang sudah dimaksudkan untuk menjadi sekolah 
inklusi. Tujuan dari penerapan pendidikan inklusi di MAN Maguwoharjo adalah 
untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi peserta didik tunanetra dan 
menyamakan derajat antara peserta didik tunanetra dan yang tidak tunanetra. 
Sedangkan, untuk pembelajaran kimia diberikan dengan metode yang hampir sama 
dengan metode untuk peserta didik tidak tunanetra. Pendidik telah berusaha untuk 
menyampaikan materi semaksimal mungkin walaupun belum sepenuhnya dipahami 
oleh peserta didik tunanetra.

Dampak penerapan pendidikan inklusi bagi peserta didik tunanetra adalah 
mereka merasa mendapatkan hak untuk memperoleh pendidikan yang layak dan 
perhatian yang lebih. Bagi pendidik sendiri memberikan pengalaman tersendiri dan 
termotivasi untuk meningkatkan keahlian dalam mengajar peserta didik tunanetra. 
Selain itu, kendala yang dihadapi adalah biaya, sarana prasarana, waktu, dan kesiapan 
pendidik dalam mengajar peserta didik tunanetra. 

Kata kunci: Pembelajaran kimia, pendidikan inklusi, sekolah inklusi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hak yang harus diperoleh semua orang di dunia 

ini. Semua anak tanpa kecuali mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan 

pendidikan, termasuk peserta didik yang berkebutuhan khusus. Hal ini, dapat 

dilihat dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 bahwa “Warga Negara yang 

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 

memperoleh pendidikan khusus”1. Peserta didik berkebutuhan khusus adalah 

peserta didik yang memiliki perbedaan secara signifikan dari orang pada 

umumnya. Perbedaan tersebut dapat terjadi dari segi fisik, mental, sosial atau 

emosi. Peserta didik berkebutuhan khusus perlu mendapatkan pelayanan 

khusus untuk mengembangkan potensinya secara optimal.2

Pengembangan potensi peserta didik berkebutuhan khusus tersebut 

awalnya diatasi dengan adanya pendidikan luar biasa. Peserta didik 

berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan di sekolah luar biasa. Namun, 

beberapa tahun terakhir peserta didik berkebutuhan khusus yang awalnya 

mendapat pendidikan luar biasa diganti menjadi pendidikan inklusi. 

Pendidikan inklusi dikonsepkan bahwa peserta didik tunanetra seharusnya 

                                                          
1 Undang-undang Sisidiknas No.20 tahun 2003 pasal 5 ayat 2
2 Nur Asjhadi, Sekolah Inklusi Sekolah Impian Anak Berkebutuhan Khusus, (2011) dialamat 
(http://www.yandanur.web.id/2011/01/p/paud-embun-pagi.html)



2

mendapatkan pendidikan sama dengan peserta didik yang tak berkebutuhan

khusus. Hal ini, sesuai yang termuat dalam Deklarasi Salamanca tahun 1994 

yang mengemukakan tentang prinsip-prinsip dan praktek pendidikan inklusi. 

Pendidikan inklusi dijalankan di sekolah-sekolah yang juga menerima peserta 

didik yang tidak berkebutuhan khusus. Sekolah yang dimaksud adalah sekolah 

inklusi. Berdirinya sekolah inklusi disambut baik oleh orang tua peserta didik 

berkebutuhan khusus karena memfasilitasi dan melayani peserta didik 

berkebutuhan khusus dalam hal pendidikan.

Sekolah inklusi berdiri dengan tujuan untuk memberikan pendidikan 

dan hak belajar peserta didik yang berkebutuhan khusus agar mereka terbiasa 

dan bisa bersosialisasi. Bagi peserta didik yang tidak berkebutuhan khusus

bertujuan untuk mengingatkan mereka bahwa masih banyak peserta didik 

yang memiliki kekurangan yang ingin menuntut ilmu dan bisa menghargai 

peserta didik berkebutuhan khusus. Tujuan lain pendidikan inklusi adalah 

untuk menghilangkan kendala bagi semua anak dalam memperoleh layanan 

pendidikan yang bermutu.3

Cara pembelajaran di sekolah inklusi yang diberikan hampir sama 

dengan peserta didik tidak berkebutuhan khusus, namun ada sedikit 

perbedaan. Peserta didik berkebutuhan khusus harus disediakan waktu lebih 

                                                          
3 Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Profil Pendidikan Inklusif di Indonesia, (Jakarta:
Kemendiknas, 2010) hal.2
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untuk menjelaskan materi dan digunakan alat peraga sesuai dengan materi.4

Selain alat peraga, digunakan juga media yang lain untuk menunjang 

pembelajaran. Peserta didik berkebutuhan khusus juga perlu perhatian yang 

lebih dalam proses pembelajaran agar kemampuannya bisa setara dengan 

peserta didik lainnya.

Peserta didik berkebutuhan khusus yang belajar di sekolah berbasis 

inklusi ditempatkan satu kelas dengan peserta didik yang tidak berkebutuhan 

khusus. Peserta didik tunanetra merupakan salah satu peserta didik

berkebutuhan khusus yang memiliki kekurangan dalam hal penglihatan. 

Pengembangan potensial bagi peserta didik tunanetra perlu dilakukan dengan 

cara yang tepat dan sesuai sehingga potensi yang ada bisa dikembangkan. 

Peserta didik tunanetra mengandalkan pendengaran dan indera peraba untuk 

belajar.  Cara belajar mereka juga harus mendapat bantuan dari orang-orang 

disekitarnya. Pendidikan inklusi bagi peserta didik tunanetra di sekolah 

inklusi belum mencapai hasil yang diharapkan karena keahlian pendidik untuk 

mendidik peserta didik tunanetra sebagian besar sangat minim.5

Salah satu sekolah inklusi yang ada di Yogyakarta yang setingkat 

SMA adalah MAN Maguwoharjo. Berdirinya MAN Maguwoharjo sejak awal 

                                                          
4 Napitupulu, Ester Lince, Sekolah Inklusi Terus Dikembangkan, (2011) dialamat 
(http://edukasi.kompas.com/read/2011/05/02/18594275/Pendidikan.Karakter.Digaungkan.di.Daerah)
5 Latief, Di Sekolah Reguler Pendidikan Inklusi Miskin Perhatian, (2010) dialamat 
(http://www1.kompas.com/read/xml/2010/02/23/12263780/pemerintah.belum.serius.tangani.pendidika
n.slb)
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diarahkan untuk menjadi sekolah inklusi yaitu menerima peserta didik yang 

berkebutuhan khusus. Madrasah ini awalnya bertujuan  untuk mendidik 

peserta didik berkebutuhan khusus menjadi pendidik agama. MAN 

Maguwoharjo didirikan oleh Yayasan Kesejahteraan Tuna Netra Islam 

(YAKERTUNIS) bekerja sama dengan MWC NU Depok. Madrasah ini 

didirikan dengan maksud agar peserta didik tunanetra dapat menikmati 

pendidikan yang sama dengan orang-orang yang sempurna fisiknya.

Pelajaran yang diberikan di MAN Maguwoharjo meliputi pelajaran 

agama, sosial, pendidikan kewarganegaraan dan sains. Kimia merupakan 

salah satu pelajaran sains yang diberikan. Mata pelajaran kimia tidak hanya 

diajarkan secara teori. Namun, pengetahuan tentang  praktikum juga sangat 

penting untuk dilakukan. Pelajaran kimia yang diberikan cara penyampaian 

materi hampir sama dengan sekolah pada umumnya. Peserta didik tunanetra 

memerlukan strategi pembelajaran yang tepat. Pemahaman materi kimia 

memerlukan metode yang tepat dan alat peraga untuk penyampaian 

materinya. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan ketika Program 

Latihan Profesi (PLP) sebagian besar peserta didik yang tidak tunanetra

mengalami kesusahan dalam menerima materi pelajaran kimia6. Jika hal itu 

sama yang dirasakan peserta didik tunanetra, keberhasilan pembelajaran kimia 

perlu di pertanyakan. Dengan demikian, penulis ingin meneliti pembelajaran 

                                                          
6 Erna Nuryanti, Laporan Program Latihan Profesi (PLP) di MAN Maguwoharjo Sleman, 
(Yogyakarta: Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga) 
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kimia bagi peserta didik tunanetra dan cara mengajar pendidik kepada peserta 

didik tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran kimia di madrasah inklusi?

2. Bagaimana cara adaptasi seorang pendidik dalam pembelajaran dengan 

peserta didik berkebutuhan khusus di madrasah inklusi?

3. Bagaimana efektivitas proses pembelajaran khususnya mata pelajaran

kimia di madrasah inklusi, khususnya MAN Maguwoharjo Sleman?

4. Apakah dampak dan kendala penerapan pendidikan inklusi di MAN 

Maguwoharjo Sleman?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui proses pembelajaran kimia di madrasah inklusi.

2. Mengetahui cara adaptasi seorang pendidik dalam pembelajaran dengan 

peserta didik berkebutuhan khusus di madrasah inklusi.

3. Mengetahui efektivitas proses pembelajaran khususnya mata pelajaran 

kimia di madrasah inklusi, khususnya MAN Maguwoharjo Sleman.

4. Mengetahui dampak dan kendala penerapan pendidikan inklusi di MAN 

Maguwoharjo Sleman.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Institusi pendidikan (sekolah) dan pendidik
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan pemikiran 

untuk melakukan perubahan dan memajukan kualitas pendidikan. Bagi 

pendidik diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme dan ketrampilan 

yang lebih dalam pembelajaran. 

2. Peneliti 

Bagi peneliti memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih tentang 

pendidikan. Perkembangan proses pembelajaran kimia di sekolah inklusi 

dan meningkatkan kompetensi untuk memajukan kualitas pendidikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran kimia di madrasah sama dengan sekolah pada 

umumnya karena pendidik hanya menggunakan metode pembelajaran 

sama di setiap kelas dan pelajaran dan RPP yang dibuat tidak ada bedanya 

dengan sekolah umum.

2. Cara adaptasi pendidik kimia dalam mengajar peserta didik tunanetra 

adalah berusaha mendeskripsikan materi yang berupa gambar, rumus, 

reaksi dan sebagainya ke dalam kata-kata. Pendidik juga harus 

memerlukan waktu yang relatif lama ketika mengajar peserta didik 

tunanetra dan memberikan perhatian lebih.

3. Efektivitas pembelajaran kimia bagi peserta didik tunanetra tidak efektif. 

Hal ini, didasarkan pada kurangnya fasilitas, media pembelajaran yang 

kurang, dan kesiapan pendidik mengajar peserta didik tunanetra.

4. Dampak pembelajaran kimia di madrasah inklusi, diantaranya:

a. Bagi peserta didik tunanetra mendapatkan ilmu kimia dan merasa 

dihargai serta mendapatkan layanan pendidikan yang layak.
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b. Bagi peserta didik tidak tunanetra merasa masih ada yang harus 

diperhatikan dan berhak mendapatkan pendidikan.

c. Bagi pendidik mata pelajaran kimia termotivasi untuk meningkatkan 

profesionalisme dan keterampilan dalam mengajar peserta didik

berkebutuhan khusus, terutama peserta didik tunanetra.

5. Kendala yang dihadapi dalam penerapan pendidikan inklusi di MAN 

Maguwoharjo Sleman, yaitu:

a. Bagi pendidik, menjelaskan materi yang susah dideskripsikan dalam 

kata-kata dan waktu tatap muka yang kurang.

b. Bagi peserta didik tunanetra, yaitu kurangnya fasilitas yang khusus 

untuk peserta didik berkebutuhan khusus dan memahami materi kimia. 

c. Bagi pendidik pembimbing inklusi adalah waktu untuk tatap muka 

dengan peserta didik tunanetra.

d. Bagi pihak sekolah, yaitu dana dan sarana prasarana yang masih 

kurang memadai.

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas pembelajaran kimia di madrasah 

inklusi MAN Maguwoharjo Sleman, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran, diantaranya:

1. Bagi pemerintah, dengan adanya penelitian ini diharapkan pemerintah 

lebih memberikan perhatian dan bantuan dana untuk memajukan 

pendidikan inklusi di Indonesia, khususnya MAN Maguwoharjo.
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2. Bagi pendidik, dengan adanya penelitian ini diharapkan guru lebih 

menambah keterampilan dan menggunakan metode yang tepat dalam 

mengajar siswa tunanetra serta memotivasi siswa untuk lebih belajar.

3. Bagi peserta didik, hendaknya menggunakan fasilitas yang ada untuk 

belajar khususnya kimia dan kembangkanlah potensi dan kreativitas dalam 

berbagai hal.

4. Bagi sekolah, penyediaan fasilitas untuk peserta didik khususnya yang 

tunanetra lebih dilengkapi dan peserta didik bisa belajar dengan baik dan 

bisa mengembangkan potensi.

5. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini hanya meneliti efektivitas 

pembelajaran kimia di madrasah inklusi maka bisa dikembangkan untuk 

penelitian selanjutnya, misalnya dalam hal kesiapan pendidik mengajar di 

sekolah inklusi dan penerapan metode mengajar yang tepat bagi peserta 

didik tunanetra.
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